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 Tujuan penelitian: Guru merupakan tenaga pendidik yang prosfesional. 

Sebagai seorang tenaga yang profesional guru harus mampu menjadi 

fasilitator yang baik didalam kelas. Penelitian ini peran guru dalam 

meningkatkan pembelajaran IPA melalui pembelajaran berbasis Etnosains 

Metodologi: Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Sumber data  

dalam penelitian ini yaitu kelas 5A dan 5B yang terdiri dari Kelas 5A 
berjumlah 25 orang yang terdiri dari 10 laki-laki dan 15 orang perempuan. 

Sedangkan kelas 5B berjumlah 24 orang yang terdiri dari 12 orang laki-laki 

dan 12 orang perempuan 

Temuan utama: Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi 
peningkatan pemahan siswa pada materi organ pernapasan hewan dan 

fungsinyya secara signifikan pada kelas ekperimen setelah pembelajaran 

dilakukan berbasis Etnosains. 

Keterbaruan penelitian: penelitian ini memiliki keterbaruan pada bidang 
pembelajaran yang efektif dan efisin menggunakan basis Etnosains pada 

pembelajaran IPA disekolag dasar.  
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1. PENDAHULUAN 

Era abad 21 menandakan aspek-aspek yang menjadi sendi kehidupan manusia mengalami 

percepatan yang sangat pesat. Salah satunya adalah pertumbuhan dan pembaruan yang dinamis pada dunia 

pendidikan. Sehingga pendidikan menjadi tumbuh secara pesat dan melekat pada setiap individu. Tanpa 

pendidikan, seorang individu akan sulit berpartisipasi aktif dalam era globalisasi dan menemukan kesulitan 

untuk meraih kesempatan yang lebih baik [1]. Dengan demikian, setiap siswa berhak untuk memperoleh 

pendidikan berkualitas & baik. Pendidikan bertujuan untuk memberikan pengetahuan yang positif bagi setiap 

individu. pendidikan adalah kegiatan yang sangat penting dan sebagai proses pengembangan untuk individu, 

melalui pendidikan setiap individu mampu mengubah pengetahuam dan perilaku setiap individu menhadi 

lebih baik [2]. 

Pendidikan dalam kegiatan proses belajar mengajar yang umunya menjadi objek pembahasan adalah 

kemampuan siswa dalam menguasai atau memahami konsep materi pelajaran. Hal itu dibuktikan 

sebagaimana di sekolah-sekolah diajarkan berbagai subjek materi pelajaran yang memiliki rumpun ilmu dari; 

ilmu alam (eksakta), ilmu sosial, ilmu olahraga dan kesehatan, maupun ilmu yang berhubungan dengan IT 

(Informasi dan Teknologi). Salah satu fokus materi pelajaran yang dibahas untuk saat ini adalah mata 
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pelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) di tingkat Sekolah Menengah Pertama (IPA). Pendidikan IPA 

merupakan suatu upaya dalam proses memberikan pembelajaran kepada setiap peserta didik (siswa) dengan 

tujuan siswa mampu menguasai dan memahami hakikat IPA [3]. IPA merupakan Ilmu pengetahuan alam 

yang mempelajari objek ddan proses yang terjadi di alam [4]. 

Akan tetatpi kegiatan pembelajaran tidak melulu tentang bagaiaman melengkapi dan meningkatkan 

aspek kognitif saja. Ada aspek yang juga harus dipenuhi, salah satunya adalah aspek karakter (afektif siswa). 

Aspek ini diyakini mampu mendorong efektivitas dan keberhasilan pembelajaran siswa. Karakter merupakan 

kumpulan dari tingkah laku baik dari seorang individu [5].  Setiap Peserta didik (individu siswa) sangat 

penting memiliki aspek karakter positif dalam dirinya untuk dikembangkan dan diimplemntasi ke segala hal 

perbuatan. Salah satu karakter yang secara positif dapat mendukung siswa dalam kegiatan pembelajaran 

adalah disiplin. Disiplin diri adalah suatu siklus kebiasaan yang dilakukan berulang-ulang dan terus menerus 

secara berkesinambungan dan konsisten (Saleh, 2012). Sehingga disiplin sangat penting diterapkan terhadap 

objel pembelajaran, karena berdampak positif terhadap kebiasaan baik siswa terhadap objek pembelajaran 

tersebut. 

Salah satu penerapan kedisiplinan dapat diterapkan pada mata pelajaran IPA. Hal ini bermanfaat 

dalam mendeteksi bagaimana sikap dan perilaku disiplin siswa terhadap IPA tak terbatas hanya di lingkungan 

Sekolah. Disiplin siswa terhadap IPA dapat didefinisikan sebagai suatu upaya yang baik dan konsisten dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran IPA maupun kegiatan lainnya secara teratur dan sistematis [6]. 

Terdapat suatu pengaruh positif pada disiplin terhadap pembelajaran IPA. Oleh karena itu sangat penting 

dilaksanakan pembelajaran IPA dengan selaras menerapkan kedisiplinan bagi setiap siswa [7].  

Salah satu alasan kenapa pembelajaran IPA harus diberikan treatment atau perlakuan khusus karena 

masih banyak anggapan berupa data fakta maupun asumsi yang menyatakan bahwa pelajaran IPA 

pembelajaran yang terlalu kompleks susunan materinya sehingga menyulitkan bagi siswa. pembelajaran IPA 

khususnya materi fisika sebagian besar disajikan sebagai konsep dan kumpulan rumus yang harus dihafalkan 

[8]. Pembelajaran IPA di sekolah masih menjadi pembelajaran yang sulit untuk sebagian siswa [9]. Dari hasil 

wawancarannya dengan guru IPA menyatakan bahwa, siswa banyak beranggapan IPA  sulit dipahami.  

Sehingga momok tersebut yang membuat minat belajar siswa kurang dalam pelajaran IPA, khususnya IPA- 

[10]. Pada sebenarnya momok menakuttkan yang diasumsikan siswa terhadap IPA  pada realitasny 

sebenarnya tidak menjadi pemahaman yang dapat diterima sepenuhnya, karena bisa anggapan sulit tersebut 

muncul karena rendahnya aspek perilaku (behavior) siswa dalam menyikapinya, misalnya sikap negatif, 

minat dan motivasi yang rendah, ataupun rendahnya kedisiplinan siswa terhadap objek pelajaran IPA. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa salah satu solusi untuk meningkatkan 

efektivitas siswa terhadap pelajaran IPA adalah dengan mendorong penerapan karakter disiplin siswa 

terhadap pelajaran IPA pada setiap siswa (khususnya IPA-). Karena dengan disiplin kegiatan anak bangsa 

(peserta didik) menjadi lebih meningkat kualitasnya karena lebih peka terhadap pengaruh sesuatu yang 

sifatnya negatif, selain itu kegiatan yang dilaksanakan bisa berjalan secara efektif dan efisien [11]. Adanya 

korelasi positif antara penerapan disiplin dengan Pembelajaran IPA, maka dalam hal ini dibuatlah sebuah 

pemelitian dengan tujuan agar mengetahui bagaimana disiplin siswa terhadap IPA. Fokus penelitian ini 

menganalisis disiplin siswa terhadap IPA berdasarkan 3 indikator disiplin siswa yang dianggap relevan, 

yaitu: (1) disiplin dalam masuk sekolah, (2) disiplin mengikuti pelajaran IPA di Sekolah, dan (3) disiplin 

mengerjakan tugas IPA. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menganalisis dan mendeskripsikan siswa tentang bagaimana kedisiplinan siswa pada 

mata pelajaran IPA. Fokus peneltian ini merujuk terhadap disiplin sisiwa terhadap Pelajaran IPA. Pendekatan 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Secara umum penelitian 

kuantitatif lebih menekankan pada keluasan informasi, sehingga penelitian ini tepat digunakan untuk 

populasi yang luas dengan variabel yang terbatas [12]. Sedangkan dalam prosesnya penelitian ini mengadopsi 

metode survey sebagai pelaksaaan di lapangan. Rancangan survey (survey design), peneliti mendeskripsikan 

secara kuantitatif (angka) beberapa kecenderungan, perilaku, atau opini dari suatu populasi dengan meneliti 

sampel populasi tersebut [13]. Nantinya dari pelaksanaan jalannya proses penelitian tersebut akan didapatkan 

data penelitian yang merujuk tentang disiplin siswa terhadap IPA . 

 Responden penelitian ini berasal dari siswa/i (peserta didik) pada tingkat Sekolah Menengah Negeri 

di Kabupaten Muaro Jambi. Jumlah sampel penelitian yang digunakan adalah 187 Peserta didik di Kabupaten 

Muaro Jambi. Teknik pengambilan data dilakukan dengan metode total sampling, sehingga keseluruhan 

jumlah siswa (187 siswa) akan ditarik kesimpulan terkait hasil data penelitiannya.  

 Hasil data ini berasal dari pemberian angket (kuesioner) penelitian kepada seluruh siswa. Angket 

(kuesioner) ini merupakan instrumen yang digunakan dalam penelitian ini. Angket yang digunakan adalah 
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“disiplin siswa terhadap IPA”. Angket ini mengukur kedisiplinan siswa terhadap objek pelajaran IPA . 

Angket ini terdiri dari 14 pernyataan, baik pernyataan positif dan pernyataan negatif. Fokus pengukuran 

disiplin siswa terhdap IPA didasarkan 3 indikator berikut: (1) disiplin masuk sekolah, (2) disiplin dalam 

mengikuti pelajaran IPA, dan (2) disiplin mengerjakan tugas IPA. 

 

Tabel 1. Indikator disiplin terhadap IPA 

No. Indikator 
Jumlah 

Pernyataan 

1.  Disiplin masuk sekolah 3 

2. Disiplin mengikuti pelajaran IPA 4 

3.  Disiplin mengerjakan tugas IPA 7 

 

Skala penilaian pada angket disiplin siswa terhadap IPA pada penelitian ini menggunakan skala 

likert. Terdapat 5 skala penilaian pada setiap pernyataan angket ini. Sistem penilaian pada angket ini dibagi 

menjadi 5 kateogri penilaian disiplin, sietem penelitian ini berlaku sebagai berikut: Sangat Tidak Baik (STB) 

= 1, Tidak Baik (TB) = 2, Cukup (C) = 3, Baik (B) = 4, dan Sangat Baik (SB) = 5. Selanjutnya dalam proses 

pengolahan dan anlisis data penelitian menggunakan statistik deskriptif. Statistik ini akan menggambarkan 

bagaimana kedisiplinan siswa terhadap IPA. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Disiplin Masuk Sekolah 

Berikut ini Tabel 2 adalah hasil statistik disiplin siswa terhadap IPA berdasarkan indikator disiplin 

dalam masuk sekolah. Tabel 2 ini  menggambarkan kategori disiplin siswa terhadap IPA. Berikut hasil 

tabelnya. 

 

Tabel 2. Disiplin masuk Sekolah 

Klasifikasi 
% 

Standar  

Deviasi 
Mean Modus Median 

Rentang Disiplin Jumlah 

3.0 – 5,4 Sangat Tidak Baik 1 0,5 

0,8 4,5 5 5 

5,5 – 7,8 Tidak Baik 6 3,2 

7,9 – 10,2 Cukup 12 6,4 

10,3 – 12,6 Baik 39 20,9 

12,7 – 15,0 Sangat Baik 129 69,0 

Total 187 100     

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa disiplin masuk kelas menunjukkan kedisplinan yang sangat baik. 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa nilai kategori paling dominan berada pada kategori disiplin “sangat 

baik” dengan nilai persentase 69% (129 dari 187 siswa). Selain itu tabel 2, juga menunjukkan kategori 

disiplin secara berturut sebagai berikut: disiplin “baik” dengan 39% (39 siswa), disiplin cukup dengan 6,4% 

(12 siswa), disiplin  “tidak baik” dengan 3,2% (6 siswa), dan terakhir disiplin dengan kategori “sangat tidak 

baik” dengan persentase 0,5% (1 siswa). Maka, berdasarkan hasil nilai dominan pada tabel 2 menunjukkan 

bahwa disiplin siswa terhadap IPA berada pada disiplin positif yang sangat baik. 

Displin masuk sekolah dimaknai sebagai kebiasaan dan perilaku siswa yang konsisten dan 

ditunjukkan dari tanggung jawabnya senantiasa disiplin dalam perihal keberangkatannya masuk kelas. Hal itu 

dilihat dari aspek siswa yang selalu berangkat setiap hari dan tepat waktu. Indikator ini dianggap penting, 

karena  salah satu prinsip siapnya siswa dalam mengikuti pembelajaran di kelas khususnya pelajaran IPA, di 

awali terlebih dahulu bagaimana kedisiplinan siswa saat masuk sekolah. Karena siswa yang masuk sekolah 

dengan tanggung jawab yang baik menunjukkan karakter yang baik pula (karakter positif), dan berlaku 

sebailiknya  siswa yang kurang/tidak disiplin akan menunjukkan karakter negatif. . Pendidikan karakter 

disiplin sangat penting untuk diperhatikan dalam rangka membina karakter seseorang, khususnya siswa [14]. 

Sehingga karakter yang baik ini juga akan mendorong kedisiplinan siswa terhadap IPA. khususnya 

mendorong siswa dalam berdisiplin dengan tumbuh dari diri sendiri untuk senantiasa masuk sekolah dengan 

penuh tanggung jawab dan siap dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas. Disiplin sekolah apabila 

dikembangkan dan diterapkan dengan baik, konsisten, dan konsekuen akan berdampak positif bagi kehidupan 

dan perilaku siswa [15]. 
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3.2 Disiplin Mengikuti Pelajaran IPA di Sekolah 

Tabel 3. Berikut merupakan hasil disiplin siswa terhadap IPA, yang ditinjau berdasarkan indikator 

disiplin dalam mengikuti pelajaran IPA di Sekolah. Berikut adalah hasil selengkapnya 

 

Tabel 3. Disiplin Mengikuti Pelajaran IPA 

Klasifikasi 
% 

Standar  

deviasi 
Mean Modus Median 

Rentang Disiplin Jumlah 

4,0 – 7,3 Sangat Tidak Baik 0 0 

0,98 3,9 5 4,0 

7,3 – 10,4 Tidak Baik 16 8,6 

10,5 – 13,6 Cukup 50 26,7 

13,7 – 16,8 Baik 54 28,9 

16,9 – 20,0 Sangat Baik 67 35,8 

Total 187 100     

 

Tabel 3 menunjukkan disiplin siswa terhadap IPA pada indikator disiplin mengikuti peljaran IPA di 

Sekolah. Hasil analisis deskriptif tersebut disimpulkan bahwa karakter disiplin siswa paling dominan terdapat 

pada ketegori displin baik dengan persentase 33,6% (63 siswa). sedangkan hasil selengkapnya antara lain: 

kategori sangat baik (31,6%), kategori cukup (19,8%), kategori tidak baik (8,6%), dan kategori sangat tidak 

baik (6,4%). Maka, dapat disimpulkan berdasarkan hasil tersebut sikap disiplin siswa pada indikator ini 

tergolong sabagai disiplin positif atau baik. 

Disiplin dalam mengikuti pelajaran IPA merupakan perilaku siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran IPA. Perilaku ini ditunjukkan bagaimana kecenderungan dan kebiasaan siswa dalam mengikuti 

pelajaran IPA, yang umumnya siswa menunjukkan repson sungguh-sungguh, aktif, dan memiliki minat dan 

motivasi yang baik terhadap pembelajaran IPA yang diberikan. Kecenderungan minat belajar adalah 

dorongan dan kemauan siswa siswa dalam proses belajar dan berusaha mengetahui dan memahami materi 

[16]. Kemauan tersebut dapat dimunculkan oleh siswa ketika siswa memiliki kedisiplinan dalam memahami 

tanggung jawabnya sebagai tugas siswa  dalam mengikuti proses pembelajaran dengan baik.  

Dari hasil penelitian menunjukkan sikap disiplin yang sangat baik, dengan dibuktikan data disiplin 

paling dominan berada pada kategori sangat baik dengan nilai 35,8% (67 siswa). dengan demikian hasil 

tersebut menunjukkan displin positif terhadap proses kegiatan pembelajaran IPA pada siswa, yang 

ditunjukkan sebagian besar siswa terlibat aktif dan berminat dalam proses kegiatan belajar IPA. Pembelajaran 

dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya/sebagian peserta didik terlibat secara aktif, bak secara 

fisik, mental dan sosial dalam proses pembelajaran [17]. 

 

3.3 Disiplin Mengerjakan Tugas IPA 

Untuk hasil indikator disiplin mengerjakan tugas IPA. hasil selengkapnya terlampir pada tabel 4 

berikut. 

 

Tabel 4. Disiplin Megerjakan Tugas IPA 

Klasifikasi 
% 

Standar  

deviasi 
Mean Modus Median 

Rentang Disiplin Jumlah 

7,0 – 12,6 Sangat Tidak Baik 1 ,5 

0,83 3,9 4,0 4,0 

12,7 – 18,2 Tidak Baik 7 3,7 

18,3 – 23,8 Cukup 43 23,0 

23,9 – 29,4 Baik 86 46,0 

29,5 – 35,0 Sangat Baik 50 26,7 

Total  187 100     

 

Berdasarkan uraian hasil data pada tabel 4 terkait disiplin siswa dalam mengerjakan tugas IPA 

menunjukkan hasil yang positif, hal ini didukung kateogi sikap disiplin paling dominan berada pada kategori 

“baik” dengan persentase 46% (86 siswa). selain itu secara berturut hasil disiplin siswa terhadap IPA 

berdasarkan kategori disiplin yag dominan sampai yang tidakdisimpulkan sebagai berikut: 2. Disiplin “sangat 

baik’’ = 26,7% (50 siswa), 3. Disiplin “cukup” dengan 23% (43 siswa), 4. Disiplin “tidak baik” dengan 3,7% 

(7 siswa), dan terakhir ke-5 kategori disiplin “sangat tidak baik” dengan 0,5% (1 siswa). berdasarkan hasil 
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tersebut menunjukkan sikap disiplin siswa terhadap IPA berdasarkn indikator “disiplin mengerjakan tuga 

IPA” memiliki kategeori disiplin positif terhadap IPA . 

Disiplin dalam mengerjakan tugas IPA (sains) dapat dimaknai bahwa setiap siswa tidak memiliki 

ketergantungan yang negatif dalam mengerjakan tugas sains yang diberikan oleh gurunya [18]. Sehingga 

kecenderungan yang timbul adalah ketergantungan positif terhadap IPA, yang ditunjukkan dari kemandirian 

siswa dalam mengerjakan tugas IPA. Sejalan dengan hal tersebut hasil penelitian ini juga menunjukkan 

disiplin siswa dengan karakter positif dan kategori yang baik. diperkuat dari nilai kateogri disiplin 

menunjukkan kategori baik dengan persentase 46% (86 siswa) dan paling dominan dari kategori lainnya. 

 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan siswa terhadap objek 

Pelajaran IPA di SMP Negeri di wilayah Kabupaten Muaro Jambi menunjukkan hasil yang sangat baik. 

Berdasarkan  uraian analisis statisik pada tabel hasil menunjukkan disiplin yang positif. Hal tersebut 

dibuktikan dari nilai kategori dominan yang terdapat pada setiap indikator (tabel 2, tabel 3, dan tabel 4). 

Berikut kategori dominan pada setiap indikator disiplin siswa terhadap IPA: (1) disiplin dalam masuk sekolah 

menunjukkan kategori sikap disiplin sangat baik dengan 69% (129 dari 187 siswa), (2) disiplin mengikuti 

pelajaran IPA di sekolah dominan menunjukkan pada kategori disiplin sangat baik dengan 35,8% (67 dari 

187 sisswa), dan (3) disiplin dalam mengerjakan tugas IPA menunjukkan kategori disiplin baik dengan 46% 

(86 siswa). Maka, dari hasil tersebut dapat disimpulkan disiplin siswa terhadap IPA menunjukkan disiplin 

positif dengan kategori sikap disiplin yang sangat baik. 
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